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This study was intended to conduct a four-level test that is feasible on substance pressure 
material for the students ' misconceptions. This study uses the four-level research and 
development (R&D) method. The development of the test took the step of developing Borg 
& Gall which had been simplified into 7 steps. This research was conducted in SMP 
Negeri Kota Pontianak. The initial design of the test consisted of 20 multiple-choice 
questions. Trial questions about 34 students on a small scale test, and 88 students on a 
large scale trial. Based on data analysis, it can be concluded that the developed test is 
appropriate to be used to correct students' misconceptions based on the test eligibility 
criteria, namely: 1) has a higher validity than the validity of the table that is ≥ 0.2096, 2) 
has a corresponding average reliability that is ≥ 0, 81, 3) all test items can support 
students' misconceptions, 4) have a moderate level of appropriateness with a value ≤ 0.69, 
5) an overall readability level of 3.08. The four-level educational test that is developed is 
appropriate for students to use misconceptions. 
Keywords  : Diagnostic Test,  Four  Tier Test,  Pressure Substance 
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran 
pembelajaran fisika yang tertuang di dalam 
kerangka Kurikulum 2013 yaitu menguasai 
konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan pengetahuan, 
dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan dan teknologi 
(Kemendikbud, 2014). Namun, kenyataannya 
banyak peserta didik menganggap mata 
pelajaran IPA khususnya dibidang fisika 
sebagai pelajaran yang sulit dipahami. 
Peserta didik merasa kesulitan belajar, 
peserta didik cenderung menunjukkan 
ekspresi jenuh karena malas menghitung dan 
tidak paham konsep yang digunakan.  
Kesulitan belajar adalah keadaan yang 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya 
(Rusilowati, 2015). Menurut Depdiknas 
(2002) Kesulitan belajar dapat disebabkan 
oleh kelemahan peserta didik dalam 
menguasai pengetahuan prasyarat, 
memahami konsep, mengoperasikan 
matematika, menerjemahkan soal, 
merencanakan strategi penyelesaian masalah 
dan menggunakan algoritma untuk 
menyelesaikan soal. 
Masih rendahnya penguasaan konsep 
IPA khususnya dibidang Fisika dapat dilihat 
dari hasil Ujian Nasional berdasarkan Data 
Puspendik  tahun pelajaran 2016/2017 
menunjukkan pada mata pelajaran IPA di 
Kota Pontianak dikategorikan cukup dengan 
rata-rata 60,05 sedangkan pada tahun 
pelajaran 2017/2018 nilai Ujian Nasional 
yang dikategorikan kurang dengan rata-reta 
48,59. Berdasarkan hasil data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Ujian Nasional 
IPA di Kota Pontianak mengalami 
penurunan. Kenyataannya menunjukkan 
bahwa penguasaan konsep peserta didik 
terhadap mata pelajaran IPA khususnya 
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dibidang Fisika masih bermasalah. Oleh 
sebab itu, perlu adanya sumber untuk 
mengetahui kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik.  
Untuk mengetahui sumber kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik adalah 
dengan melakukan tes diagnostik. Menurut 
Depdiknas (2007) tes diagnostik adalah tes 
yang digunakan untuk mengidentifikasi 
kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga 
hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memberikan tindak lanjut berupa 
perlakuan yang tepat dan sesuai kelemahan 
yang dimiliki peserta didik. Tujuan tes 
diagnostik adalah untuk mengidentifikasi 
siswa yangmengalami masalah dalam belajar 
(Wright, 2008: 227). Tes diagnostik sengaja 
dirancang untuk mengetahui miskonsepsi 
yang dialami peserta didik.  
Menurut Rusilowati (2015) tes 
diagnostic memiliki dua fungsi yaitu:a) 
mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang 
dialami peserta didik, dan b) merencanakan 
tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan 
sesuai dengan masalah atau kesulitan yang 
telah teridentifikasi. Lebih lanjut memiliki 
karakteristik tes diagnostik yaitu: a) untuk 
mendeteksi kesulitan belajar, b) 
dikembangkan berdasarkan analisis terhadap 
sumber-sumber kesulitan, c) menggunakan 
bentuk soal supply response (uraian/jawaban 
singkat), d) bila menggunakan bentuk soal 
selected response, disertai alasan pemilihan, 
dan e) disertai rancangan tindak lanjut, sesuai 
dengan kesulitan yang teridentifikasi. 
Penelitan  yang telah dilakukan masih 
banyak menemukan peserta didik yang 
mengalami miskonsepi pada materi energi. 
Oleh karena itu, tes yang digunakan untuk 
menggali miskonsepsi dirancang dengan baik 
agar konsepsi peserta didik dapat diketahui 
dengan jelas dari tes yang dibuat. Dari 
kelemahan tersebut, dikembangkan tes 
diagnostik dengan bentuk four tier 
tes.Beberapa bentuk tes diagnostik pilihan 
ganda antara lain : Tes diagnostik pilihan 
ganda one tier (satu tingkat), two tier (dua 
tingkat), three tier (tiga tingkat), dan four tier 
(empat tingkat). Tes diagnostik four tier 
merupakan pengembangan dari tes diagnostik 
tiga tahap (Rusilowati, 2015). Pengembangan 
tersebut dapat dilihat dari ditambahkannya 
tingkat keyakinan peserta didik dalam 
memilih jawaban dan alasan (Caleon & 
Subramaniam, 2010). Penambahan tingkat 
keyakinan pada masing masing jawaban dan 
alasan dapat mengukur perbedaan 
pengetahuan peserta didik sehingga dapat 
membantu dalam mengeidentifikasi pada 
kesalahan jawaban peserta didik. 
Four tier test dirancang agar dapat 
mengetahui seberapa kuat peserta didik 
memahami konsep melalui tingkat 
keyakinannya (Rusilowati, 2015). Pada tahap 
pertama pertama terdiri dari pertanyaan dan 
pilihan jawaban seperti pada tes pilihan 
ganda pada umumnya. Pada tahap kedua 
tingkat keyakinan dalam memilih jawaban di 
tahap pertama. Pada tahap ketiga berisi 
prinsip-prinsip relevan yang membenarkan 
pada tahap pertama. Sedangkan pada tahap 
keempat berisi tingkat keyakinan dalam 
memilih jawaban di tingkat ketiga. 
Tes diagnostik pilihan ganda empat 
tingkat dirancang untuk menentukan 
seberapa kuat peserta didik menguasai 
konsep melalui tingkat keyakinan dalam 
menjawab pertanyaan. Tingkat pertama 
darites diagnostik pilihan ganda empat 
tingkat adalah soal pilihan ganda dengan tiga 
pengecoh dan satu kunci jawaban yang harus 
dipilih peserta didik. Tingkat ke dua 
merupakan tingkat keyakinan peserta didik 
dalam memilih jawaban. Tingkat ke tiga 
merupakan alasan peserta didik menjawab 
pertanyaan, berupa tiga pilihan alasan yang 
telah disediakan dan satu alasan terbuka. 
Tingkat ke empat merupakan tingkat 
keyakinan peserta didik dalam memilih 
alasan. Tingkat keyakinan yang 
dikembangkan berada pada rentang angka 
satu sampai enam sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Caleon & 
Subramaniam (2010). 
Tes diagnostik pilihan ganda empat 
tingkat memiliki kelebihan dibanding tes 
diagnostik pilihan ganda yang telah ada 
sebelumnya. Melalui tes diagnostik pilihan 
ganda empat tingkat guru dapat: (1) 
membedakan tingkat keyakinan jawaban dan 
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tingkat keyakinan alasan yang dipilih peserta 
didik sehingga dapat menggali lebih dalam 
tentang kekuatan pemahaman peserta didik, 
(2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami 
peserta didik lebih dalam, (3) menentukan 
bagian-bagian materi yang memerlukan 
penekanan lebih, dan (4) merencanakan 
pembelajaran yang lebih baik untuk 
membantu mengurangi miskonsepsi peserta 
didik.  
Tes diagnostik dengan tiga pilihan (3-
options), tes diagnostik dengan empat pilihan 
(4-options), dan tes diagnostik dengan lima 
pilihan (5-options). Lord (dalam Sutrisno, 
2008) menemukan bahwa bentuk tiga pilihan 
menghasilkan hasil lebih tinggi daripada 
bentuk empat pilihan. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Grier (dalam Sutrisno, 2008) 
yang didasarkan pada reliabilitas uji 
menyimpulkan bahwa untuk C> 54, tiga 
pilihan per item memaksimalkan koefisien 
reliabilitas yang diharapkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas 
penelitian ini harapannya menghasilkan tes 
diagnostik untuk peserta didik tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota 
Pontianak tentang materi tekanan zat 
menggunakan tes diagnostik pilihan ganda 
empat tingkat sehingga penelitian ini dapat 
digunakan sebagai alternatif kegiatan 
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik.
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian dan pengembangan atau biasa 
disebut Research and Development (R&D). 
Sugiono (2015) menyatakan bahwa R&D 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut.   
Populasi adalah keseluruhan yang 
menjadi target dalam menggeneralisasikan 
hasilpenelitian (Sanjaya, 2015: 228). 
Populasi dalam penelitian ini peserta didik 
kelas IX SMP Negeri di Pontianak. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu peserta didik  SMP 
Negeri 3 Pontianak, SMP Negeri 11 
Pontianak dan SMP Negeri 4 Pontianak.  
Prosedur penelitian dan pengembangan 
tes diagnostik four tier test ialah sebagai 
berikut. Tahap pertama pengumpulan data 
awal. Pengumpulan data awal melakukan 
studi literatur ke salah satu Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Kota 
Pontianak. Hasil studi literatur mengenai tes 
diagnostik yaitu guru belum pernah 
memberikan tes diagnostik untuk mengetahui 
miskonsepsi peserta didik. Kesimpulan dari 
beberapa permasalahan yang ditemukan pada 
studi literatur maka perlunya dilakukan 
pengembangan tes diagnostik yang layak 
digunakan.  
Tahap kedua yaitu perencanaan. Pada 
tahap ini materi yang dikembangkan menjadi 
instrumen tes diagnostik tentang materi 
tekanan zat. Instrumen tes diagnostik yang 
dikembangkan berdasarkan miskonsepsi pada 
penelitian sebelumnya. Rancangan instrumen 
dalam penelitian ini yaitu tes diagnostik  four 
tier test, yang terdiri dari soal, jawaban 
dengan tiga pilihan, keyakinan dalam 
menjawab soal, alasan memilih jawaban dan 
keyakinan dalam menjawab alasan.  
Tahap ketiga melakukan desain produk. 
Pada tahap ini dibagi menjadi tahap yaitu 
menyusun spesifikasi tes, menulis soal tes 
dan menelaah tes. Langkah awal dalam 
menyusun spesifikasi tes terdiri dari tiga 
tahap yaitu menentukan tujuan tes, menyusun 
kisi-kisi dan menentukan bentuk tes. Tujuan 
tes diagnostik yaitu menghasilkan tes yang 
layak digunakan untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi pada materi tekanan zat. Bentuk 
tes yang dipilih dalam pembuatan tes 
diagnostik pilihan ganda. 
Tabel 1 Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik Four Tier Test 
No.  Bentuk Miskonsepsi  Indikator soal Nomor soal 
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No.  Bentuk Miskonsepsi  Indikator soal Nomor soal 
1. Peserta didik menganggap luas 
penampang suatu sebanding 
dengan tekanan yang 
dihasilkan. 
Mengidentifikasi pengaruh  
tekanan pada benda yang 
berbeda luas penampang. 
1,2,3 
2.  Tekanan pada luas penampang  
yang berbeda pada bejana 
berhubungan itu berbeda. 
Mengidentifikasi hubungan 
antara tekanan, gaya dan 
luas penampang pada 
bejana berhubungan. 
6,10,11,12 
3. Tekanan hidrostatik 
bergantung pada volume 
fluida, luas penampang 
fluida,ketinggian fluida 
Mengidentifikasi pengaruh 




4. Keadaan suatu benda 
tenggelam, terapung, dan 
melayang dipengaruhi oleh 
berat/besar benda, massa 
benda, serta massa jenis benda 
Menentukan posisi benda 
jika berat benda berbeda 
13,14,15,16 
5. Gaya apung yang dialami 
benda yang dicelupkan ke 
dalam zat cair semakin besar 
seiring dengan pertambahan 
kedalaman benda dalam zat 
cair 
Menentukan  pengaruh 
massa jenis zat cair, 
percepatan gravitasi, 
volume benda yang 
tercelup serta kedalaman 
benda terhadap gaya apung. 
17,18,19,20 
Tahap keempat yaitu melakukan uji 
coba skala kecil. Uji coba produk skala kecil 
ini dilakukan di SMP Negeri 11 Pontianak 
diikuti 34 peserta didik. 
Tahap kelima yaitu melakukan revisi 
produk awal. Pada tahap ini soal tes 
diagnostik yang telah diujicobakan kemudian 
direvisi dan dirakit kembali sesuai dengan 
karakteristik tes yang layak digunakan. Data 
yang dianalisis meliputi validitas, reabilitas 
dan tingkat kesukaran.  
Tahap keenam melakukan uji skala 
besar. Uji skala besar ini dilakukan di SMP 
Negeri 3 Pontianak, SMP Negeri 11 
Pontianak dan SMP Negeri 4 Pontianak yang 
diikuti 88 peserta didik.  
Tahap ketujuh yaitu langkah terakhir 
yaitu melakukan revisi produk akhir. Tahap 
ini melakukan analisis soal dan revisi dari 
revisi prouk akhir didapatkan produk 
pengembangan tes yang sesuai dan layak 
digunakan. Pada tahap ini mencari nilai 
validitas soal, reabilitas sol dan tingkat 
kesukaran soal. Tes terbagi menjadi dua 
tahap yaitu uji coba skala kecil dan uji skala 
besar. Uji skala kecil dipilih berdasarkan 
hasil Ujian Nasional dengan kategori sedang 
dengan jumlah sampel penelitian terbatas, 
sedangkan tes diagnostik skala besar 
didapatkan dari hasil Ujian Nasional dengan 
kategori tinggi, rendah dan sedang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 Penilitian pengembangan  adalah  suatu 
proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau 
mennyempurnakan produk yang telah ada 
dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Sukmadinata, 2007).  Penelitian 
pengembangan yang dikembangkan yaitu tes 
diagnostik four tier test yang merupakan 
model penelitian  Borg & Gall yang 
disederhanakan oleh Mardapi (2012). 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri di 
Pontianak adapun sekolah yang dipilih 
berdasarkan hasil Ujian Nasional 2017/2018 
dengan kategori tinggi, sedang dan rendah  
yaitu SMP Negeri 3 Pontianak, SMP Negeri 
11 Pontianak dan SMP Negeri 4 Pontianak. 
Materi yang dipilih adalah materi tekanan zat 
karena berdasarkan hasil studi lapangan yang 
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dilakukan di SMP Negeri 20 Pontianak 
menunjukkan bahwa pada  materi tekanan zat 
merupakan salah satu materi yang banyak 
mengalami miskonsepsi. Sehinga peneliti 
perlu untuk mengidentifikasi atau 
mengungkap miskonsepsi  pada peserta 
didik. Adapun penelitian ini dilakukan di 
kelas IX dimana kelas IX sudah  menerima 
materi tersebut pada kelas VIII semester dua. 
Penelitian ini dilakukan di kelas IX I SMP 
Negeri 11 Pontianak, kelas IX I SMP Negeri 
3 Pontianak dan kelas IX C SMP Negeri 4 
Pontianak. 
 Instrumen tes diagnostik four tier test 
yang dikembangkan tidak untuk menilai hasil 
belajar peserta didik, membedakan 
kemampuan peserta didik yaitu tingkat atas 
dan tingkat bawah. Tes diagnostik ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi pada peserta didik. Lima bentuk 
miskonsepsi peserta didik berdasarkan studi 
literatur yang dilakukan dan terbukti dengan 
adanya peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi tentang materi tekanan zat. 
Pengembangan tes diagnostik yang baik 
memiliki validitas dan reabilitas yang tinggi, 
tingkat kesukaran soal dengan tingkat 
kategori sedang dan memiliki tingkat 
keterbacaan ≤ 6 sesuai dengan tingkat 
keterbacaan pada tingkat SMP. 
 Validitas adalah ketepatan alat ukur 
untuk melakukan fungsinya (Supardi, 2015). 
Validitas dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi dan validitas butir soal. Validitas 
isi didapatkan hasil validasi dua orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan dua orang 
guru mata pelajaran IPA. Validitas isi 
dianalisis menggunakan microsoft office 
excel yang dilakukan oleh ahli memperoleh 
nilai sebesar 0,77 yang dikategorikan dalam 
kategori tinggi.  
 Reliabilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 
2009). Reabilitas soal dianalisis 
menggunakan microsoft office excel. Pada uji 
skala kecil didapatkan hasil reabilitas sebesar 
0,405  dinyatakan dengan kategori sedang 
atau cukup. Pada uji skala besar 
menunjukkan nilai reabilitas sebesar sebesar 
0,81  dinyatakan dengan kategori kuat.  
 Tingkat kesukaran soal menyatakan 
sejauh mana soal tes yang diberikan mampu 
dijawab peserta didik terutama dari segi 
kesulitannya.untuk kategori mudah ada 1 soal 
kategori mudah, 1 soal kategori sedang dan 
18 soal kategori sukar.  Pada uji skala besar 
terdapat 18 soal dalam kategori sedang, 1 
soal kategori mudah dan 1 soal kategori 
sukar.  
 Tingkat keterbacaan menyatakan 
kesulitan dalam memahami  bacaan soal yang 
dikembangkan. rata-rata tingkat keterbacaan 
tes diagnostik four tier test adalah 3,08 
Menurut Sutrisno (2008) nilai reablility index 
untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
yaitu ≤ 6 dimana tingkat  keterbacaan pada 
penelitian ini termasuk dalam kategori 
tingkat keterbacaan yang baik.
Dari hasil analisis pelaksanaan tes uji 
coba skala besar tersebut, dihasilkan 19 soal 
yang memenuhi kriteria soal  
 
Tabel 2 Reability Index Tes Diagnostik Four Tier Test 






























Tujuan dari tes diagnostik ini adalah untuk 
mengetahui kesalahan konsep peserta didik 
kelas IX di kota Pontianak pada materi 
tekanan zat. 
 Penelitian pengembangan tes diagnostik 
didasarkan pada penelitian dan 
pengembangan (research and development) 
menurut Mardapi (2012). Penelitian ini 
dilakukan di tiga sekolah yang berlangsung 
dengan dua tahap yaitu tahap uji coba soal 
dan uji skala besar. Dimana uji coba soal ini 
dilakukan di kelas IX D SMP Negeri 11 
Pontianak dengan jumlah 34 peserta didik. 
Pada uji skala besar dilakukan di kelas IX I 
SMP Negeri 3 Pontianak, kelas IX I SMP 
Negeri 11 Pontianak dan kelas IX C SMP 
Negeri 4 Pontianak. 
 Soal  tes diagnostik sebelum diujikan 
terlebih dahulu di validasi oleh dua orang 
dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan dua 
orang guru IPA. Validasi berguna untuk 
mengetahui tingkat kesahihan soal tersebut. 
Terdapat dua aspek yang dinilai dalam 
validasi ini yaitu aspek teori dan bahasa. 
Setelah di validasi didapatkanlah hasil 
validasi yaitu dari aspek teori sebesar 0,77 
yang termasuk dalam kategori tinggi dan 
aspek bahasa sebesar 0,76. Hasil validasi ini 
di rata-ratakan maka sebesar 0,77 yang 
termasuk dalam kategori tinggi dan dihitung 
tingkat keterbacaan yang memiliki rata-rata ≤ 
6.  
Setelah divalidasi maka soal tes 
diagnostik four tier test ini di uji coba skala 
kecil di kelas IX D SMP Negeri 11 Pontianak 
yang berjumlah  34 peserta didik. Soal 
diujikan untuk mendapatkan hasil validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran. Adapun hasil 
ini berdasarkan keputusan kriteria kategori 
masing-masing tes diagnostik four tier test. 
Berdasarkan Dedah, dkk (2017) dimana 
apabila peserta didik menjawab dengan 
jawaban yang salah dan tingkat keyakinan 
tersebut yakin dan memilih alasan yang salah 
serta tingkat keyakinan yakin maka peserta 
didik tersebut mengalami miskonsepsi. 
Apabila peserta didik menjawab jawaban 
salah, tingkat keyakinannya tidak yakin, 
alasan salah dan tingkat keyakinan tidak 
yakin maka disebut dengan tidak memahami 
konsep. Apabila jawaban peserta didik 
memilih jawaban benar dan tingkat 
keyakinan yakin, alasan benar serta tingkat 
keyakinanya yakin maka peserta didik 
tersebut paham konsep. Apabila peserta didik 
menjawab dengan jawaban yang benar, 
tingkat keyakinan tidak yakin, alasan salah, 
tingkat keyakinan yakin maka peserta didik 
tersebut disebut memahami konsep sebagian. 
Selanjutnya  berdasarkan hasil uji coba 
soal didapatkan hasil yaitu soal yang tidak 
valid sebanyak empat soal dengan product 
moment 0,3088, reabilitas sebesar 0,40 yang 
dinyatakan dengan kategori sedang. Empat 
Soal yang tidak valid ini dapat dilihat dari 
hasil tingkat kesukaran soal dimana soal yang 
tidak valid tersebut memiliki tingkat 
kesukaran yang tinggi dan peserta didik 
menjawab dengan cepat namun kurang tepat. 
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Sehingga soal yang tidak valid tersebut 
direvisi untuk uji skala besar berikutnya.  
 
Grafiik 1 Hasil Validitas Uji Coba Skala Kecil dan Uji Skala Besar  
 
 
Tingkat kesukaran pada uji coba soal ini 
terapat 18 soal yang dikategorikan sukar dan 
1 kategori sedang dan 1  mudah. Menurut 
Arikunto (2013) bahwa soal yang baik adalah 
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Butir soal berkualitas adalah 
yang termasuk dalam kategori sedang yaitu 
0,31 – 0,70.  Berdasarkan dari hasil jawaban 
peserta didk dimana pengecoh tidak 
berfungsi dengan baik, pengecoh yang dipilih 
secara tidak merata oleh peserta didik.




Pada uji coba skala besar yang 
berjumlah 88 peserta didik didapatkan hasil 
validitas butir soal lebih  tinggi  dari validitas 
tabel dengan product momen 0,2096 
didapatkan hasil satu soal tidak valid pada 
soal nomor 3. Adapun penyebab soal tidak 
valid ini kemampuan peserta didik dalam 
menjawab soal berbeda-beda. Sebanyak 19 
soal dikatakan valid pada penelitian ini dan 
layak. Soal yang layak digunakan berarti 
memenuhi persyaratan tes diagnostik yang 
baik dan soal yang tidak layak digunakan 
berarti tidak memenuhi syarat tes diagnostik 
yang baik. 
Selanjutnya reabilitas, reabilitas pada uji 
coba skala besar didapatkan 0,81. Pada uji 
coba skala kecil 0,40 ini terjadi perbedaan 
antara reabilitas pada saat uji coba skala kecil 
dan skala besar ini diakibatkan semakin 
luasnya suatu sampling, maka tes akan 
semakin reliabel, tes yang diberikan terhadap 
peserta didik dengan  bakat dan  kemampuan 
yang berbeda maka akan menghasilkan 
reabilitas yang berbeda pula. Faktor lainnya 
yaitu banyaknya soal yang sukar menurut 
peserta didik, karena soal yang mudah 
maupun sukar cenderung menghasilkan 
tingkat reabilitas yang rendah dan  semakin 
banyak jumlah soal akan lebih tinggi tingkat 
reabilitasnya karena semakin banyak soal 
maka akan semakin banyak sampel yang 
diukur dan proporsi jawaban yang benar 
semakin banyak, sehingga faktor tebakan 
akan semakin rendah.  
Berdasarkan diatas peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi pada indikator 1 



























miskonsepsi peserta didik mengganggap luas 
penampang sebanding dengan tekanan yang 
dihasilkan. Miskonsepsi berikutnya pada 
indikator 4 sebesar 31,6% dengan 
miskonsepsi  peserta didik menganggap 
keadaan sutu benda tenggelam, terapung dan 
melayang dipengaruhi berat benda, massa 
benda serta massa jenis. Jumlah miskonsepsi 
terbanyak berikutnya pada indikator 5 
sebesar 26,1% dengan bentuk miskonsepsi 
gaya apung yang dialami benda yang 
dicelupkan kedalam zat cair semakin besar 
seiring dengan pertambahan kedalaman 
benda dalam zat cair. Jumlah miskonsepsi 
selanjutnya yaitu pada indikator 2 yaitu 
sebesar 25,9% dengan miskonsepsi peserta 
didik menganggap bahwa tekanan pada luas 
penampang yang berbeda pada bejana 
berhubungan itu berbeda. Jumlah 
miskonsepsi selanjutnya terdapat pada 
indikator 3 yaitu 24,7%, peserta didik 
menganggap tekanan hidrostatis bergantung 
pada volume, luas penampang dan  
kedalaman zat cair. Miskonsepsi yang terjadi 
terbanyak pada indikator 1 yaitu sub materi 
tentang tekanan zat padat. 
 
Grafik 3 Presentase Miskonsepsi Peserta Didik 
 
Berdasarkan jawaban peserta didik 
dapat dikelompokkan menjadi empat 
keputusan dalam memilih jawaban yaitu 
memahami konsep sebagian, paham konsep, 
miskonsepsi dan tidak paham konsep.  
Selanjutnya dalam menganalisis tingkat 
kesukaran didapatkan hasil terdapat 18 soal 
dikategorikan sedang dan 2 soal 
dikategorikan sukar. Terdapat penurunan 
dalam  kategori sukar pada uji coba soal. 
Pada saat uji coba soal soal sukar sebanyak 
18 soal, sedang 1 soal dan mudah 1 soal.  
  Berdasarkan tingkat kesukaran diatas 
bahwa pada saat uji coba skala kecil tingkat 
kesukaran lebih banyak dibandingkan yang 
sedang, sedangkan dalam uji skala besar soal 
yang sukar terjadi penurunan. Ini 
menunjukkan bahwa soal yang baik adalah 
soal yang  memiliki tingkat kesukaran sedang 
(cukup) dan rentang distribusi kesukarannya 
kecil, yakni item tes dengan indeks 
kesukakaran antara 0,30 sampai 0,70. Soal 
yang mudah akan mampu dijawab benar oleh 
peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi dan rendah. Sebaliknya soal yang sulit 
peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi dan rendah menjawab salah Soal yang 
dibuat dengan bahasa yang sederhana dan 
jelas dengan tingkat keterbacaan ≤ 6.  
Berdasarkan hasil analisis yang didapat 
tingkat keterbacaan pada soal ini memiliki 
rata-rata 3,08 dengan demikian tes diagnostik 
yang dikembangkan dapat dipahami oleh 
peserta didik. Kualitas tes diagnostik yang 
baik dapat ditinjau dari 4 syarat yaitu : 
a. Validitas  
Validitas tes diagnostik menyatakan 
kelayakan butir tes untuk digunakan. 
Kelayakan butir soal dinyatakan dengan 
valid atau tidak valid. Berdasarkan hasil 
yang didapat pada saat uji coba soal 
terdapat 16 soal dikatakan valid. Pada uji 
coba skala besar soal yang valid 
berjumlah 
19 oal.  
b. Reabilitas  
Reliabilitas menyatakan tingkat 








Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
Indikator 4 Indikator 5
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Reliabilitas tes diagnostik saat uji skala 
kecil sebesar 0,40 dinyatakan dengan 
kategori cukup. Hasil reliabilitas tes 
diagnostik saat uji skala besar adalah 
0,81 dinyatakan dengan kategori tinggi.  
c. Tingkat keterbacaan 
Tingkat keterbacaan tes diagnostik pada 
skala kecil dan skala besar memililki 
tingkat keterbacaan ≤ 6. Rata-rata pada 
tingkat keterbcaan yaitu 3,08.  
d. Tingkat kesukaran  
Tingkat kesukaran soal menyatakan soal 
tes dari segi kesulitannya.  Berdasarkan 
hasil uji coba skala kecil terdapat 18 soal 
pada kategori sukar,1 soal kategori 
mudah sedang. Sedangkan pada hasil uji 
skala besar terdapat 18 soal kategori 
sedang dan 2 soal kategori sukar.  











1 √ √ √ √ Layak 
2 √ √ √ √ Layak 
3 TV - √ √ Tidak Layak  
4 √ √ √ √ Layak 
5 √ √ √ √ Layak 
6 √ √ √ √ Layak 
7 √ √ √ √ Layak 
8 √ √ √ √ Layak 
9 √ √ √ √ Layak 
10 √ √ √ √ Layak 
11 √ √ √ √ Layak 
12 √ √ √ √ Layak 
13 √ √ √ √ Layak 
14 √ √ √ √ Layak 
15 √ √ √ √ Layak 
16 √ √ √ √ Layak 
17 √ √ √ √ Layak 













19 √ √ √ √ Layak 
20 √ √ √ √ Layak 
 
Berdasarkan hasil tes diagostik yang 
dikembangkan sesuai dengan kualitas butir 
tes diagnostik yang layak menurut Arikunto 
(2015 ) memiliki  19 butir soal valid, 
reabilitas kategori tinggi, tingkat kesukaran 
kategori sedang, tingkat keterbacaan ≤ 6 
memiliki rata-rata 3,08, tes diagnostik four 
tier test yang dikembangkan mengungkap 
miskonsepsi dan tidak membedakan peserta 
didik yang berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: (1) tes 
diagnostik four tier test pada penelitian ini 
telah memenuhi karakteristik tes dan telah 
memenuhi persyaratan tes diagnostik 
sebaayak 19 soal  baik yaitu memiliki 
validitas soal tinggi, reliabilitas tinggi, 
tingkat kesukaran rendah, tingkat 
keterbacaan ≤ 6. (2) peserta didik mengalami 
miskonsepsi terbanyak pada indikator 1 




 Pengembangan tes diagnostik four tier 
test untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada 
peserta didik  yang dikembangkan layak 
digunakan yang terdiri dari 19 soal dan dapat 
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi tekanan zat berbentuk tes 
diagnostik four tier test dan tes ini dapat 
dikembangkan lebih dalam dengan 
menggunakan media atau aplikasi agar 
memudahkan dalam penelitian selanjutnya.  
DAFTAR  RUJUKAN 
Arikunto, Suharsimi. 2013. Dasar-dasar 
Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara.  
Azwar, S. (2012). Reliabilitas dan Validitas. 
Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Borg, W.R, & Gall, M.D (1983). Education 
Research An Introduction. New 
York: Longman. 
Caleon, I. S. & Subramaniam, R. (2010). 
“Do Students Know What They 
Know and What They Don’t Know? 
Using a Four-Tier Diagnostic Test to 
Assess the Nature of Students’ 
Alternative Conceptions”. Res Sci 
Educ, 40: 313-337.  
Dedah, Siti. 2015. Pengembangan Tes 
Diagnostik Berformat Four Tier 
Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi 
Siswa Pada Topik Usaha dan Energi. 
Prosiding Posium Nasional Inovasi 
dan   Pembelajaran Sains.Universitas 
Pendidikan Indonesia. 
Depdikans. (2002) Pedoman pengembangan  
tes diagnostik Matematika SMP.  
Jakarta: Ditjen Diknasmen 
Depdikanas. 
Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 2007. TesDiagnostik. 
Jakarta: Depdiknas. 
Puspendik. (2018.  Laporan Hasil Ujian  
 NasionalSMP/MTS    
(Online).https://puspendik.kemedikb
ud.go.id/hasil-un, dikunjungi 4 April 
2019). 
Kemendikbud. (2014). Materi Pelatihan  
Implementasi Kurikulum 2013 tahun 
ajaran 2014, Mata Pelajaran Fisika 
SMA/SMK. Jakarta: tidak diterbitkan. 
Rusillowati, Ani. 2015. Pengembangan 
11 
 
Tes Diagnostik sebagai Alat 
Evaluasi Kesulitan Belajar Prosiding 
Seminar Nasional Fisika dan 
Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6 
2015 1.Volume 6 Nomor 1  2015  
ISSN : 2302-7827. 
Sanjaya, Wina. (2015). Penelitian  
Pendidikan, Jenis, Metode dan  
Prosedur.Jakarta: Kencana. 
Supardi. 2015. Penilaian Autentik 
Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan 
Psikomotor. Jakarta: Rajawali Pers. 
Suparno, Paul. 2013.Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep dalam 
Pendidikan Fisika. Jakarta: Gramedia 
Widiasaranaz  Indonesia. 
Sutrisno, L., Kartono, & Krenadi H. (2008). 
Pengembangan Pembelajaran IPA 
SD. Jakarta: PJJ S1 PGSD. 
Suwarto. 2013. Pengembangan Tes 
Diagnostik dalam Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
 
 
 
12 
 
 
